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PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan, baik tantangan
internal maupun tantangan eksternal. Tantangan internal adalah banyak sekolah yang
belum memenuhi delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Sementara tantangan
eksternalnya adalah globalisasi yang telah merambah ke semua aspek kehidupan
masyarakat, dan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN sejak tahun 2015,
sehingga berimplikasi pada semakin terbukanya persaingan antar negara-negara
ASEAN. Saat ini data kualitas pendidikan Indonesia berada di urutan ke-109 dunia dari
174 negara, sementara pada level Asia, Indonesia berada pada urutan ke-17 dari dari
17 negara di bawah Vietnam menurut survei Political and Economic Risk Consultant
(2012). Pada survei lain yang dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) pada tahun 2015, Indonesia menempati peringkat ke-69
dari 76 negara. (OECD: 2015)

Munculnya data kualitas pendidikan Indonesia di atas tentu bukan tanpa sebab.
Proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan merupakan salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap rendahnya mutu pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah
menerbitkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sistem
Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, vyaitu untuk
mengembangkan keterampilan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat
manusia Indonesia. Hal tersebut diperkuat oleh PP Nomor 19 tahun 2005, setiap
satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu
pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan tersebut bertujuan untuk memenuhi atau
melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dalam pelaksanaan sistem
penjaminan mutu pendidikan, sekolah diharapkan mampu membudayakan internal
guality assurance dan external quality assurance. Namun pada penelitian ini hanya
akan mengkaji tentang penerapan sistem penjaminan mutu internal (internal quality
assurance) pada aspek standar proses di sekolah dasar.

Sebagai lembaga pendidikan yang sangat memperhatikan kualitas mutu
pendidikan, SDN Semin Il juga berusaha untuk menerapkan penjaminan mutu internal
(internal quality assurance). Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa agar tetap
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat serta meningkatkan mutu secara
berkelanjutan, SDN Semin Il menerapkan penjaminan mutu internal (internal quality
assurance) pada ke delapan standar yang yang sesuai dengan SNP. Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka pada penelitian ini peneliti termotivasi untuk mengkaji
bagaimanakah penerapan sistem penjaminan mutu internal pada aspek standar proses
di sekolah dasar. Sehingga melalui kajian penelitian ini, peneliti dapat mendeskripsikan
pelaksanaan penjaminan mutu pada aspek standar proses di sekolah dasar khususnya
di SDN Semin Il Gunungkidul.

Menurut Crosby (1992) “quality is a conformance to requirement”, yang artinya
suatu produk memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang
telah ditentukan. Pendapat tersebut sesuai dengan Cheng (2003) bahwa “education
quality is education effectiveness to achive planned goals”yang artinya adalah kualitas
pendidikan adalah efektivitas pendidikan untuk mencapai tujuan yang direncanakan.
Harvey and Green (1993) menyatakan lima aspek yang dapat menyatakan kualitas,
yaitu keunggulan, keoptimalan, kesesuaian dengan tujuan, pembiayaan. Qomar (2007)
berpendapat bahwa mutu pendidian adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar
seoptimal mungkin. Berdasarkan paparan tersebut, pengertian mutu adalah
kemampuan sebuah lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan diantaranya keunggulan, keoptimalan, kesesuaian dengan tujuan, dan
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pembiayaan untuk meningkatkan kemampuan belajar untuk mencapai standar atau
kriteria mutu yang telah ditentukan secara efektif.

Menurut Cheng (2003) “internal quality aassurance improving the internal
environment and procesess such that the effectiveness of learning and teaching can be
ensured to achieve the panned goals”. Artinya penjaminan mutu internal yaitu
meningkatkan lingkungan internal dan proses sedemikian rupa sehingga efektivitas
pembelajaran dan pengajaran dapat dipastikan untuk mencapai tujuan yang
direncanakan. Khraiwesh (2014) menyatakan “quality assurance are process driven
approaches with specific steps to achieve development goals” yakni sebuah proses
jaminan kualitas produk melalui pendekatan dengan langkah-langkah khusus untuk
mencapai tujuan pengembangan. Sistem penjaminan mutu pendidikan adalah proses
yang mencakup seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan
berbagai sumberdaya untuk mencapai SNP. (PP no. 19 Tahun 2005). Standar
Nasional Pendidikan (SNP) mencakup standar kelulusan, isi, proses, sarana
prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan, pembiayaan, sampai
dengan standar penilaian. Berdasarkan pemaparan tersebut, pengertian penjaminan
mutu adalah sebuah proses jaminan dalam meningkatkan kualitas seluruh aspek
penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan berbagai sumberdaya sehingga
efektif mencapai tujuan sekolah dan Standar Nasional Pendidikan.

Satori (2010) berpendapat bahwa langkah penjaminan mutu adalah serangkaian
proses dan sistem yang saling berkaitan untuk mengumpulkan, menganalisa, dan
melaporkan data tentang kinerja dan mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
program dan lembaga pendidikan. Menurut Ditjien Dikdasmen Kemdikbud (2016)
bahwa langkah penjaminan mutu dalam siklus Penjaminan Mutu Pada Satuan
Pendidikan terdiri atas:

1) Pemetaan Mutu

2) Penyusunan Rencana Pemenuhan
3) Pelaksanaan Pemenuhan Mutu

4) Evaluasi/Audit Mutu

5) Penyusunan Standar di atas SNP

Sedangkan menurut Sulaiman (2016: 24) Salah satu model manajemen kendali
mutu yang dapat digunakan adalah model PDCA (Plan, Do, Check, Action). Sesuai
dengan model PDCA, maka:

1. Perencanaan (plan) difokuskan pada perencanaan mutu meliputi penetapan
kebijakan mutu, penetapan tujuan mutu beserta indikator pencapaiannya, serta
penetapan prosedur untuk pencapaian tujuan mutu.

2. Pelaksanaan (Do) dilakukan terhadap apa yang sudah direncanakan, maka untuk
menjamin mutu pendidikan, seluruh proses pendidikan termasuk pelayanan
administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai dengan SOP.

3. Monitoring (Check), pemeriksaan, pengukuran dan evaluasi terhadap pelaksanaan
dan hasil pelasanaan termasuk audit mutu internal.

4. Tindak lanjut (Action), dilakukan perbaikan dari hasil evaluasi, dengan menyusun
rencana perbaikan dan menyusun laporan pelaksanaan program pendidikan.
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[ Formulasi kebijakan
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Model Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disintesiskan langkah-langkah
penjaminan mutu adalah pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan,
pelaksanaan pemenuhan mutu, evaluasi/audit mutu, penyusunan standar di atas SNP.

Pemenuhan mutu proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk
penjaminan mutu yang dilakukan secara internal (sekolah) untuk memberikan layanan
bagi terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Standar proses
dikembangkan mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.

1. Perencanaan Pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Isi.

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 bahwa dalam pelaksanaan
proses pembelajaran terdapat persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, baru
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran. Proses Pembelajaran
meliputi: alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran, rombongan belajar beban kerja
minimal guru, buku teks pelajaran, pengelolaan kelas dan laboraturium, dan
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

3. Penilaian hasil dan proses pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Penilaian proses
pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang
menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan
penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan
perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan dampak instruksional
(instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring (nurturant effect)
pada aspek sikap.

4. Pengawasan proses pembelajaran.

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan,

supervisi, evaluasi, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. Pengawasan
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proses pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas yang meliputi
proses pemantauan, supervisi, pelaporan, dan tindak lanjut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Semin Il, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif (qualitative research). Menurut Sugiyono
(2009:1), penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti merupakan sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), sifat analisis
data dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Menurut Kristiawan dan Elnanda (2017) “qualitative is one of research procedure that
produces descriptive data in form of words, writing, and behavior of the people being
observed” yang artinya penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan, dan perilaku orang-orang yang
diamati.

Berdasarkan hal tersebut instrumen penelitian yang utama merupakan peneliti
sendiri dengan melakukan observasi dan wawancara secara terstruktur dan
mendalam. Validitas data dilakukan dengan cara triangulasi sumber, vyaitu
menganalisis hasil wawancara berdasarkan teori yang digunakan dan kajian penelitian
yang relevan sebagai bahan pembanding. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis interaktif yang terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji pelaksanaan
penerapan sistem penjaminan mutu internal (internal quality assurance) pada aspek
standar proses di sekolah dasar khususnya di SDN Semin Il Gunungkidul.

Penjaminan mutu proses pembelajaran bertujuan untuk memelihara dan
meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan dan dijalankan oleh satuan
pendidikan secara internal untuk mewujudkan visi dan misi SDN Semin Il. Sistem
penjaminan mutu pendidikan di sekolah dibagi menjadi lima tahapan yakni: Pemetaan
Mutu, Penyusunan Rencana Pemenuhan, Pelaksanaan Pemenuhan Mutu, Evaluasi/
Audit Mutu, dan Penyusunan Standar di atas SNP. Tahapan proses penjaminan mutu
yang dilakukan di SDN Semin Il dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pemetaan Mutu

Sebagai langkah awal, maka SDN Semin Il melakukan pemetaan mutu dengan
melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan Pemetaan Mutu Pendidikan (PMP) yang
dilakukan oleh seluruh warga sekolah setiap tahun sekali. Melalui EDS dan PMP ini
dapat diketahui kelemahan dan kelebihan lembaga berdasarkan analisis SWOT yang
telah dilakukan. Hasil akhirnya berupa laporan rekomendasi dan rapot mutu yang akan
diserahkan kepada pihak sekolah untuk selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Penyusunan Rencana Pemenuhan Mutu

Berdasarkan hasil pemetaan mutu pendidikan yang telah dicapai, selanjutnya
dilakukan langkah kedua yaitu penyusunan rencana pemenuhan/ peningkatan mutu
pendidikan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan pengembangan sekolah
dan rencana aksi. Rencana Pengembangan Sekolah yang tertuang pada Rencana
Kerja Sekolah (RKS) yang disusun di awal tahun. Di dalam RKS itu terdapat rencana
kerja jangka menengah (4 tahun) dan rencana kerja tahunan (1 tahun), termasuk di
dalamnya anggaran pelaksanaan program. RKS ini disusun oleh kepala sekolah
bersama tim penjaminan mutu, komite, wali murid, dan dewan guru melalui workshop
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internal sekolah. SDN Semin Il sudah menjalankan RKS ini secara konsisten dan
dievaluasi setiap tahun. Tujuan dari penyusunan RKS ini adalah sebagai acuan dalam
melaksanakan program kerja sekolah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.
3. Pemenuhan Mutu

Pemenuhan mutu ini dilakukan dengan menjalankan atau merealisasi seluruh
program dan kegiatan yang telah dirancang sebagaimana tertuang dalam dokumen
RKS/ RAKS. Proses implementasi dari rencana kerja tersebut dijabarkan dan diatur
bagaimana pelaksanaannya dalam sebuah peraturan yang dinamakan peraturan
akademik. Peraturan akademik adalah seperangkat aturan yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan oleh semua komponen sekolah yang terkait dalam pelaksanaan rencana
kerja sekolah bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang disusun untuk satu
tahun pelajaran. Peraturan Akademik ini digunakan sebagai panduan dan pedoman
seluruh pelaksanaan kegiatan akademik di SDN Semin Il. Sehingga pelaksanaan
kegiatan akademik di SDN Semin Il akan lebih terarah dan terprogram serta
mempunyai landasan yang kuat. Disamping itu, semua kegiatan/ aktivitas akademik
yang ada di SDN Semin Il berpedoman pada manual mutu, sehingga semua peraturan
dan program kegiatan di sekolah sudah tertuang dalam manual mutu dan peraturan
akademik. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan merupakan realisasi dari
program sekolah sebagaimana tertuang dalam RKS dan buku dokumen kurikulum
serta pedoman mutu.

4. Evaluasi/Audit Mutu

Dalam tahap ini evaluasi ini dutujukan untuk mengevaluasi dokumen, proses
yang berlangsung dan hasil belajar untuk melihat indikator capaian sekolah.
Peningkatan dan pengembangan mutu pembelajaran SDN Semin Il dilakukan untuk
menjamin ketercapaian tujuan kurikulum yang telah ditetapkan. Indikator ketercapaian
sasaran mutu proses pembelajaran dapat dilihat dari pembelajaran yang sedang
berjalan sudah sesuai dengan rencana atau belum, selain itu peningkatan indeks
prestasi siswa serta terpenuhinya kompetensi lulusan seperti yang diharapkan.
Selanjutnya pelaksanaan audit mutu perlu dilakukan untuk menjamin mutu proses
kegiatan, termasuk pada proses pembelajaran di sekolah. Kegiatan audit ini
dimaksudkan untuk melakukan penilaian atas kepatuhan para stakeholder di satuan
pendidikan terhadap prosedur yang dilakukan secara internal yang dilakukan oleh tim
mutu sekolah. Berkenaan dengan hal ini kepala sekolah SDN Semin || membentuk
atau menunjuk tim audit untuk mengaudit pos-pos 8 standar yang ada di sekolah. Audit
dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dokumen serta kesuaian dokumen dengan
standar nasional pendidikan.

Disamping itu untuk memeriksa kepatuhan stakeholder dalam menjalankan
standar, yang mana dapat diketahui melalui instrumen evaluasi dan audit. Dan apabila
suatu program kerja belum terlaksanan dengan baik, maka akan dikoreksi untuk
dilakukan tindakan perbaikan.

5. Penyusunan Standar di atas SNP

Pada tahap ini ditetapkan standar di atas SNP pada standar yang telah terpenuhi
dan memperbaiki strategi dalam pemenuhan mutu terutama pada standar yang masih
belum terpenuhi berdasarkan hasil audit/evaluasi. Merujuk pada hasil evaluasi / audit
yang telah dilakukan, maka SDN Semin Il menyusun rencana tindak lanjut sebagai
langkah upaya perbaikan terhadap standar jika masih terdapat kekurangan dalam
pencapaian standar. Tindak lanjut ini nanti akan menjadi EDS di awal tahun, yang
mana hal ini akan membentuk semacam siklus perbaikan dan peningkatan mutu
secara berkelanjutan.

Tahapan kegiatan penjaminan mutu yang dilakukan SDN Semin Il secara umum
mengacu pada siklus manajemen yang dipopulerkan oleh Deming, yakni
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menggunakan langkah-langkah Plan-Do-Check-Action (PDCA). Tahapan PDCA

diawali dengan membuat perencanaan (plan), melaksanakan rencana (do),

mengevaluasi (check) apa yang telah dilakukan, dan diakhiri dengan tindak lanjut

(action) atas hasil evaluasi. Siklus penjaminan mutu ini dilakukan dalam menjamin

progam pendidikan untuk dapat memenuhi atau melampaui standar mutu yang sudah

ditetapkan, serta dapat mencapai visi, misi, tujuan dan rencana strategis yang telah
ditetapkan/disusun.

1. Plan, yaitu dengan menetapkan standar. SDN Semin || membuat standar minimal
dalam melaksanakan proses pendidikan yakni mengacu pada SNP berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Standar proses pembelajaran yang
dikembangkan mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.

2. Do, yaitu melaksanakan proses pendidikan atau melaksanakan program tahunan
yang sudah dirancang. Dalam hal ini SDN Semin || membuat SOP sebagai rambu-
rambu dalam menjalankan proses pendidikan, termasuk dalam hal ini proses
pembelajaran dan hasil belajar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

3. Check, SDN Semin Il secara periodik mengevaluasi dengan cara melakukan
supervisi, monitoring dan evaluasi, yakni membandingkan pelaksanaan proses
pembelajaran dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan ini dapat diketahui
ada tidaknya gap antara capaian sasaran mutu dengan standar mutu yang
ditetapkan.

4. Act atau standart, yaitu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap implementasi
program dan capaian sasaran mutu pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan
sebagai rekomendasi untuk tindakan perbaikan. Dan apabila standar sudah berjalan
baik dan terpenuhi, maka dilakukan peningkatan standar. Standar proses
pembelajaran di SDN Semin Il saat ini sudah melampaui SNP, yakni segala proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan
pembelajaran telah memanfaatkan media IT.

Disamping beberapa program tersebut, untuk menjamin mutu pembelajaran,

SDN Semin Il membudayakan Gerakan Literasi Sekolah dan Program Penguatan

Positif.

SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan teori dan penelitian yang telah dilakuakn, maka peneliti
mengambil simpulan:

1. SD Negeri Semin Il telah menjamin mutu proses pembelajaran, yang mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan serta kebijakan internal yang tertuang dalam
RKS, RKAS, Dokumen KTSP, SK Pembagian Tugas Mengajar, dan pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kebijakan dalam proses pembelajaran
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan pembelajaran.

2. SD Negeri Semin Il telah menerapkan langkah-langkah penjaminan mutu internal
(SPMI) pada aspek standar proses pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang diterbitkan oleh Dirjen Dikdasmen Kemdikbud.

3. Guru SD Negeri Semin 1l telah menerapkan proses mengajar dengan
menerapkan tahapan PDCA diawali dengan membuat perencanaan (plan),
melaksanakan rencana (do), mengevaluasi (check) apa yang telah dilakukan,
dan diakhiri dengan tindak lanjut (action) atas hasil evaluasi.
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